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pendapat, pemikiran atau persepsi informan. tidak menyimpang. Secara moral,
pembinaan moral merupakan salah satu cara untuk membentuk manusia yang
bermoral, berbudi luhur dan beretika. Pembinaan akhlakul karimah juga merupakan
upaya yang dilakukan secara bertahap, terus menerus dan berkesinambungan dalam
mengarahkan dan membina sikap dan perilaku seseorang ke arah perbuatan baik yang
sesuai dengan syariat Islam. tidak hanya dengan metode pembiasaan berbuat baik
yang dapat merangsang perkembangan ahlakul karimah kepada anak didik, tetapi
juga dengan pemberian seperti nasehat, keteladanan, kasih sayang, bercerita, ganjaran
dan hukuman yang dilakukan sebagai cara atau cara dalam proses pembinaan
akhlakul karimah siswa.

Kata Kunci: Pembinaan akhlak, Akhlakul karimah, Pembiasaan Membaca Al-Qur’an.

A. PENDAHULUAN

Undang-undang pendidikan mengisyaratkan bahwa pendidikan harus menjadikan
peserta didiknya memiliki akhlak yang mulia, maknanya praktik didunia pendidikan
tidak semata berorientasi pada aspek kognitif saja, melainkan secara terpadu
menyangkut aspek afektif dan psikomotor, hal ini sejalan dengan tujuan dari
peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan
Agama dan Keagamaan bab 2 pasal 2 yang berbunyi: “Pendidikan agama berfungsi
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian serta kerukunan hubungan
umat beragama.

Dengan demikian, akhlakul karimah atau akhlak yang mulia merupakan sasaran
utama yang akan dibangun bangsa Indonesia sebagai landasan ideal dan operasional
bagi dunia pendidikan. Akhlak merupakan wujud dari kepribadian seseorang, jika
perbuatannya termasuk tingkah laku yang baik maka disebut dengan akhlakul
karimah, sedangkan jika perbuatannya termasuk tingkah laku yang buruk maka
disebut dengan akhlak tercela.2 Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surat Asy-Syams ayat
8 sampai 10 yang berbunyi :

-
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Yang artinya : “ Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang vyang mensucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.

Akhlak merupakan tingkahlaku yang sudah menjadi kebiasaan setiap individu dan
kebiasaan itu selalu terlihat dalam perbuatan sehari-hari. Pada umumnya sifat atau
perbuatan yang lahir tersebut akan mempengaruhi batin seseorang. Akhlak bisa juga
dimaknai sebagai landasan dan prinsip atau metode yang ditetapkan untuk mengatur
seluruh perilaku yang berkaitan antara seorang individu dengan orang lain untuk
mencapai tujuan dengan sempurna.l Pengembangan potensi pada diri anak sangat
tergantung pada pendidikan anak itu sendiri. Dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun
2003 yang mengatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
Maha Esa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 Penanaman nilai religius pada
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anak harus ditanamkan sejak dini terutama dalam pembentukan krakter dan akhlak.
Pembiasaan sikap religi pasti akan menimbulkan dampakdampak positif pada
perkembangan anak. Dengan bertambahnya pengetahuan dalam religi yang diperoleh
anak lewat pembiasaan, sudah pasti anak akan lebih paham terhadap nilai-nilai
keagamaannya. 3 Citra manusia yang diharapkan dari pendidikan disamping beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa juga berbudi pekerti luhur. Budi pekerti
dalam Islam disebut akhlak yang merupakan adat dan kebiasaan tingkah laku
seseorang dalam hubungannya dengan sesama manusia, karena akhlak hanya terlihat
dalam pergaulan. Oleh karena itu diperlukan adanya berbagai upaya secara terpadu
oleh keluarga, sekolah dan masyarakat lewat berbagai proses. Pendidikan Islam
merupakan suatu ajaran atau wawasan yang menunjukkan manusia untuk hidup lebih
baik dan mengangkat derajat manusia sesuai fitrahnya. Pendidikan ini sangat penting
diajarkan kepada siswa, dengan tujuan untuk mencegah krisis moral sebagai efek
negatif dari globalisasi.* Proses pendidikan Islam merupakan usaha membentuk
pribadi siswa dengan berberapa tahap atau tingkatan untuk mencapai tujuan yang
ditentukan yaitu menanamkan taqwa dan akhlak serta menjunjung nilai-nilai
kebenaran, sehingga berhasil membentuk pribadi yang berbudi luhur sesuai tujuan
agama Islam.5 Penanaman pendidikan bagi seorang anak merupakan suatu kebutahan
yang mutlak agar anak dapat berkembang dengan baik dan maksimal, terutama
pendidkan agama Islam yang bertujuan untuk membina manusia agar mampu
melaksanakan ajaran Islam dengan baik dan sempurna. Sedangkan dalam aplikasinya
di lapangan, faktor yang ikut menentukan berhasi atau tidaknya pengajaran agama
Islam adalah anak didik, pendidik, tujuan pendidikan, alat pendidikan dan
lingkungan. Untuk memperoleh hasil yang efektif dan efesien dalam kegiatan belajar
mengajar guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam memilih metode penyampaian
materi, agar diperoleh hasil yang optimal dan siswa lebih tertarik untuk menerima
materi dan tidak mudah jemu. Metode yang bermacam-macam akan mengantarkan
pendidik lebih mudah mencapai hasil dalam mendidik .¢ Kebiasaan merupakan salah
satu metode pendidikan yang berintikan pengalaman dan kebiasaan tertentu.
Pembiasaan yang dimaksud adalah latihan yang dilakukan secara berkelanjutan
sampai siswa terbiasa melaksanakan kegiatan tersebut dalam kehidupannya. Dengan
demikian siswa akan terbiasa melakukannya tidak menjadi beban, tetapi mereka
merasa menjadi suatu kebutuhan hidupnya. Anak didik jika dibiasakan dengan
kebaikan dan diajarkan sifat yang baik, maka akan tumbuh dan bahagia di dunia dan
akhirat. Sebaliknya jika siswa dibiasakan dengan kejahatan maka siswa akan celaka
dan menderita. Oleh karena itu seorang pendidik harus mendidik siswa dengan
akhlak terpuji. Pendidik hendaknya membiasakananak didiknya untuk beribadah agar
kelak anak dewasa akan terbiasa melakukannya, dalam hal ini yaitu membiasakan
membaca Al-Qur’an agar anak mempunyai bekal hidup di dunia dan akhirat. Al-
Qur’an sebagai landasan hidup manusia memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki
oleh kitab-kitab yang lain. Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang harus
dibaca, karena didalamnya terdapat pedomanpedoman bagi kehidupan. Allah SWT
akan memberi pahala orang yang membaca dengan pahala yang sangat banyak. Al-
Qur’an mampu menjadi (penggerak) bagi kemajuan kehidupan manusia ketika selalu
dibaca dan ditadabburi ayat-ayatnya, dan dihafal.” Pujian dan hadiah akan lebih
memotivasi anak dalam belajar menghafal Al-Qur’an dibanding dengan pemberian
sangsi dan hukuman. Jika anak berhasil menghafal mencapai target, guru memberi
pujian atau hadiah kepada anak tersebut, sehingga anak menjadi lebih semangat.’
Sehubungan dengan itu, SDN 1 Sukadana Pasar merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang penulis pandang sebagai sekolah yang perlu mengimplementasiakan
pentingnya penanaman akhlak dalam proses pendidikan. Sekolah Dasar ini mulai
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menerapkan budaya membaca Al-Qur'an. Untuk mengatasi permasalahan akhlak
pada siswa, SDN 1 Sukadana Pasar ini melakukan penanaman akhlak melalui budaya
membaca Al-Qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Dalamkegiatan ini,
selama 15 menit sebelum siswa memulai pelajaran, yang bertujuan untuk
menanamkan Budaya membaca Al-Qur’an dalam membina ahlakul karimah.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, jenis penelitian ini adalah pendekatan
penelitian  kualitatif —deskriptif, yaitu penelitian kualitatif yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan obyek yang diteliti sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi dilapangan yang bersumber dari partisipan dengan
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi agar dapat digali tentang pendapat,
pemikiran ataupun persepsi dari informan. Penelitian ini secara terperinci dilakukan
selama satu bulan, yang berlokasi di SDN 1 Sukadana Pasar Desa pringgondani
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung timur. Adapun alasan peneliti memilih
lokasi tersebut adalah karena peneliti ingin mengetahui secara langsung tentang
strategi yang diterapkan di SDN 1 Sukadana Pasar Desa pringgondani Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung timur. Subyek dari penelitian ini adalah: 1. Kepala
Sekolah 2. Guru wali kelas, guru Pendidiakan Agama Islam 3. Siswa. Sedangkan obyek
dari penelitian ini adalah srategi penanaman akhlak melalui budaya membaca Al-
Qur'an di SDN 1 Sukadana Pasar Desa pringgondani Kecamatan Sukadana.
Penggunaan penelitian ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Melalui Pembiasaan Membaca Al- Qur’an sebelum Belajar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembinaan akhlakul karimah terdiri dari dua kata yaitu pembinaan dan akhlak. Dimana
pembinaan memiliki arti proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan,
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam
jiwa manusia yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara
spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. Dalam dunia pendidikan,
pembinaan akhlak dititik beratkan kepada pembentukan mental anak agar tidak
menyimpang. Secara moralistik, pembinaan akhlak merupakan salah satu cara untuk
membentuk pribadi yang bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan bersusila. Pembinaan
akhlakul karimah juga adalah upaya yang dilakukan dengan bertahap, terus menerus dan
berkesinambungan dalam mengarahkan danmembina sikap serta prilaku seseorang
menuju perbuatan yang baik sesuai dengan syariat Islam. Secara teori hal yang bisa
dilakukan untuk menanamkan akhlak mulia pada anak usia dasar, diantaranya :

a. Selalu mengawasi agar tidak bergaul dengan anak-anak yang nakal. Dan kalau
kebetulan melakukan kesalahan, harus diarahkan dengan segera agar tidak terbiasa
melakukannya. Bahkan memberi hukuman juga lebih baik, asalkan yang bersifat
mendidik.

b. Selalu mengaktifkan untuk melakukan ibadah dan acara keagamaan yang lain,
karena hal itu dapat meluhurkan budi pekertinya.

c. Selalu menanamkan pada dirinya rasa kasih sayang kepada manusia dan penuh
perhatian terhadap makhluk-makhluk yang lain.
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Selain melalui metode pembiasaan di atas, sebenarnya dalam membina akhlakul
karimah siswa masih terdapat banyak cara dan metode lain yang dapat digunakan dalam
membina akhlakul karimah siswa, diantaranya :

a. Dengan Keteladanan Dalam kehidupan sehari-hari perilaku yang dilakukan anak-
anak pada dasarnya lebih banyak mereka peroleh dengan melihat dan meniru. Agar
seorang anak meniru sesuatu yang baik dari orang tua, guru ataupun orang yang
dianggap idola, menjadi kemestian mereka semua harus menjadikan dirinya sebagai
uswatun hasanah dengan menampilkan diri sebagai sumber norma, budi pekerti
yang luhur serta akhlak yang mulia. Dengan demikian pentingnya keteladanan
dalam mendidik akhlak mulia anak, sebab keteladanan adalah sarana penting dalam
pembentukan akhlak mulia seseorang.

b. Dengan Kasih Sayang Cara menanamkan akhlakul karimah dengan kasih sayang
adalah hal yang esensial. Dengan kasih dan sayang menyebabkan terlahirnya rasa
aman dan nyaman, baik secara jasmani ataupun rohani dan menjadi solusi tepat
dalam memperbaiki perilaku amoral dan mengharmoniskan hubungan manusia.
Memberikan kasih sayang merupakan metode yang sangat efektif dan
mempengaruhi proses pembinaan akhlak. Sebab kasih sayang memiliki daya tarik
dan motivasi akhlak yang baik, serta memberikan ketenangan dan kedamaian pada
anak-anak yang nakal sekalipun. Begitu penting peran kasih sayang dalam
mengembangkan ruh akhlak mulia bagi anak-anak. Baik buruknya perilaku anak
bergantung sejauh mana kasih sayang yang diterimanya. Kondisi keluarga yang
memberikan kasih sayang dan perhatian akan. melahirkan anak dengan kepribadian
yang mulia, suka mencintai orang lain, berperilaku yang baik di masyarakat.

Setiap Guru pastinya menginginkan siswanya memiliki ilmu agama yang baik dan

akhlak yang mulia. Oleh karena itu, bimbingan serta arahan dari orang tua dirumah dan

Guru yang ada disekolah merupakan pengarah dalam hidup anak.Selain itu juga,

berdasarkan observasi peneliti proses pembinaan akhlak siswa yag dilakukan di SDN 1

Sukadana Pasar ini berjalan dengan baik, serius dan dilakukan terus-menerus, semua

siswa memang terlihat tertib, walaupun tidak bisa diingkari bahwa memang ada
beberapa siswa yang suka terlambat, namun kegiatan pembinaan akhlak ini benar-benar
diterapkan secara maksimal. Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengajar, mendidik, membina akhlak
siswa untuk memiliki akhlakul karimah maka kita sebagai guru harus mendidiknya
dengan kasih sayang, menepatkan posisi guru layaknya sebagai orangtua pengganti
disekolah sekaligus sahabat untuk tempat siswa berbagi masalahnya, ketika siswa
merasa bahwa gurunya memberikan kasih sayang yang tulus maka siswa akan memiliki
rasa nyaman disekolah sehingga dengan mudah mampu membina dan mengarahkan
akhlak siswa menjadi lebih baik lagi, dengan kasih sayang, lemah lembut dan tanpa
tindak kekerasan siswa merasa bahwa gurunya mengerti kondisinya dan melakukan hal-
hal seerti nasehat, hukuman yang mendidik adaah rasa sayang guru terhadapnyaDari
hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam mengajar, mendidik, membina akhlak siswa untuk memiliki akhlakul
karimah maka kita sebagai guru harus mendidiknya dengan kasih sayang, menepatkan
posisi guru layaknya sebagai orangtua pengganti disekolah sekaligus sahabat untuk
tempat siswa berbagi masalahnya, ketika siswa merasa bahwa gurunya memberikan
kasih sayang yang tulus maka siswa akan memiliki rasa nyaman disekolah sehingga
dengan mudah mampu membina dan mengarahkan akhlak siswa menjadi lebih baik
lagi, dengan kasih sayang, lemah lembut dan tanpa tindak kekerasan siswa merasa
bahwa gurunya mengerti kondisinya dan melakukan hal-hal seerti nasehat, hukuman
yang mendidik adaah rasa sayang guru terhadapnya.Dari uraian di atas dapat peneliti
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simpulkan bahwa latar belakang SDN 1 Sukadana Pasar melaksanakan kegiatan jam ke
Nol yakni kegiatan membaca Al- Qur’an sebelum belajar dan tausiyah keislaman adalah
sebagai usaha untuk membina akhlak siswa menuju akhlak yang lebih baik lagi dan
mengenalkan anak agar senantiasa memulai aktifitas dengan membaca Al-Qur’an agar
memiliki sifat dan kepribadian yang tenang, selain itu latar belakang diterapkannya
kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum belajar dan tausiyah keislaman tentang ayat Al-
Qur’an yang dibaca di SDN 1 Sukadana Pasar ini dikeranakan pernah ditemui beberapa
kasus yakni banyaknya siswa di SDN 1 Sukadana Pasar ini yang tidak bisa membaca
Ayat suci Al-Qur’an terutama pada kelas 4, 5, dan 6 yang menghambat kegiatan
pembelajaran, selain itu juga ditemukan beberapa kasus akhlak anak yang kurang baik
akhlaknya diantaranya pernah akhlak anak yang kurang baik dengan dengan gurunya,
anak sering melawan guru melawan, sering datang terlambat, mengangu teman, tidak
mengerjakan PR, berkelahi, dan lain sebagianya. Disamping itu juga, pelaksanaan
kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an dalam Membina akhlakul karimah siswa
sudah diterapkan sejak 4 bulan Lalu. Pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an dan
tausiyah ke Islaman tentang ayat Al-Qur’an yang dibaca dilakukan setiap pagi hari
sebelum siswa memulai pelajaran yaitu pada pukul 0:730 sampai pukul 07:45 pagi,
surat-surat yang dibaca dalam pelaksanaan surat-surat pendek yang ada di juz amma.
Selain membaca Al-Qur’an sebelum belajar, pelaksanaannya juga diselipkan tausiyah
dan penjelasan menganai surat yang dibaca agar siswa-siswi mengerti dan bisa
dipahami dalam aplikasi kehidupan sehari-hari.

D. PENUTUP

Pembinaan akhlakul karimah di SDN 1 Sukadana Pasar di latar belakangi sebagai
usaha untuk membina ahlak siswa menuju akhlak yang lebih baik lagi. Pembinaan
akhlakul karimah di SD N 1 Sukadana Pasar dilakukan dengan berbagai macam cara
dan metode yang ada, tidak hanya dengan metode pembiasaan melakukan hal-hal
baik yang dapat merangsang pembinaan ahlakul karimah pada siswa, namun juga
dengan memberikan seperti nasihat , keteladanaan, kasih sayang, bercerita,
penghargaan dan hukuman yang dilakukan sebagai cara atau metode dalam proses
pembinaan akhlakul karimah siswa. Pelaksaan pembiasaan membaca al-qur’an yang
dilakukan di SDN 1 Sukadana Pasar telah berlangsung 4 Bulan yang dilakukan di
SDN 1 Sukadana Pasar Setiap Hari 15 menit sebelum pelajaran di mulai, dengan
kegiatan membaca surah surah pendek,serta di ikuti dengan pemberiah tausiyah
mengenai surah atau ayat yang tela dibaca.faktor pendukung yang mempengaruhi
pembianaan akhlak siswa melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum belajar di
SDN 1 Sukadana Pasar di antaranya adanya keinginan dari kepala sekolah dan orang
tua siswa untuk membina akhlak siswa. Sedangkan factor yang menghambatnya
adalah factor internal dan eksternal. Dari factor internal yang dimana guru dan siswa
masih suka terlambat dan belum memiliki kesadaran yang tinggi dalam proses
pelaksanaannya, adanya anggapan dari beberapa guru mata pelajaran umumnya yang
menganggap bahwa pelaksanaan ini adalah tanggung jawab dari guru agama
sehingga terkesan mereka lepas tangan. Dari factor eksternal adalah kondisi sarana
dan prasarana sekolah yang belum lengkap, dan kurang tegasnya kepala sekolah
dalam mendisiplinkan guru gurunya.
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